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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun inkubator penetas telur 

ayam buras dengan sistem otomasi pada pengaturan suhu dan kelembapan, guna 

meningkatkan keberhasilan penetasan. Inkubator ini dilengkapi sensor DHT22, 

mikrokontroler Arduino Uno, pompa air otomatis, dan sistem backup power 

berbasis panel surya. Proses perancangan dilakukan menggunakan metode Quality 

Function Deployment (QFD) dan Focus Group Discussion (FGD) untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan dengan metode 

eksperimental melalui dua kondisi yaitu, penggunaan air (otomasi kelembapan) dan 

tanpa air (manual). Analisis efektivitas sistem dilakukan menggunakan uji T 

berpasangan (paired t-test) terhadap data suhu dan kelembapan yang dikumpulkan. 

Hasil uji T menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05) antara kondisi 

dengan dan tanpa sistem otomasi kelembapan, yang membuktikan bahwa sistem ini 

mampu menjaga lingkungan inkubasi dalam kondisi optimal. Tingkat keberhasilan 

penetasan mencapai lebih dari 90%, menunjukkan peningkatan yang nyata 

dibanding metode konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa inkubator otomatis 

efektif dalam mendukung peningkatan produksi ayam buras.  
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ABSTRACT 

This study aims to design and develop an incubator for local chicken eggs equipped 

with an automated system for temperature and humidity control to improve hatching 

success. The incubator is equipped with a DHT22 sensor, an Arduino Uno 

microcontroller, an automatic water pump, and a solar-powered backup system. 

The design process was carried out using the Quality Function Deployment (QFD) 

method and Focus Group Discussions (FGD) to identify user needs. Experimental 

testing was conducted under two conditions: using water (automated humidity 

control) and without water (manual). The effectiveness of the system was analyzed 

using a paired t-test on the collected temperature and humidity data. The t-test 

results showed a significant difference (p < 0.05) between the conditions with and 

without the automated humidity system, confirming its ability to maintain an 

optimal incubation environment. The hatching success rate reached over 90%, 

indicating a notable improvement compared to conventional methods. These 

findings demonstrate that the automated incubator is effective in supporting the 

increased production of local chickens.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada sektor peternakan memainkan peranan krusial dalam aspek 

ekonomi dan pengembangan sumber daya manusia. Peran ini dapat dilihat 

melalui kegunaan hasil dari peternakan yang berfungsi sebagai sumber 

protein hewani yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tubuh 

manusia [1]. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2025), terjadi 

peningkatan produksi daging ayam buras di Jawa Barat dari tahun 2022 

hingga tahun 2023, namun menurun pada tahun 2024. Ayam buras atau 

ayam bukan ras adalah semua jenis ayam yang bukan termasuk golongan 

ayam ras atau yang biasa disebut ayam kampung. Ada beberapa alasan 

peternak lebih memilih beternak ayam buras dibanding ayam ras salah 

satunya adalah ayam buras memiliki nilai harga yang lebih tinggi dibanding 

ayam ras. Hal ini disebabkan karena kandungan gizi pada ayam buras yang 

cukup baik, dan lemaknya yang rendah [2]. Salah satu faktor utama 

turunnya angka produksi daging ayam buras adalah daya tetas yang rendah 

hingga kegagalan menetas. Data tingkat produksi daging ayam buras dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1. 1 Tabel Produksi Daging Ayam Buras Provinsi Jawa Barat 2021 – 2024 

Provinsi 2021 2022 2023 2024 

Jawa 

Barat 

27.957,55 

Ton 

29.855,70 

Ton 

30.213  

Ton 

28.755 Ton 

(Sumber : https://opendata.jabarprov.go.id/) 

 Terdapat beberapa cara dalam melakukan budidaya ayam. Penetasan 

telur ayam dapat dilakukan melalui dua metode, yaitu penetasan alami dan 

penetasan buatan. Penetasan alami dilakukan dengan memanfaatkan induk 

ayam atau ayam lain untuk mengerami telur, sementara penetasan buatan 

dilakukan menggunakan mesin tetas atau inkubator [3]. Inkubator adalah 
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perangkat yang dipanasi oleh lampu listrik dan mencapai suhu tertentu. 

Inkubator ini dapat digunakan untuk memerami mikroba, serta 

menghangatkan telur [4]. Ketika menggunakan inkubator, ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan peternak yaitu cara dan tempat telur disimpan, 

lamanya penyimpanan, suhu lingkungan, suhu inkubator, kelembapan 

inkubator dan pembalikan selama penetasan semua memengaruhi daya tetas 

dan kualitas telur tetas [5].  

Kelembapan pada mesin tetas sangat mempengaruhi keberhasilan 

telur dalam menetas. Kelembapan yang baik dapat dijaga pada kisaran 50% 

- 60% [6]. Jika kelembapan yang terjadi di dalam inkubator berada di bawah 

50% ataupun diatas 60% maka tingkat keberhasilan telur untuk menetas 

sangat rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis 

menggunakan metode QFD dalam mengkaji lebih dalam dan 

menyelesaikan permasalahan tersebut. QFD (Quality Function 

Deployment) adalah metode yang diterapkan untuk mengubah keinginan 

konsumen menjadi rincian teknis untuk suatu produk atau jasa [7] [8]. Lalu 

untuk metode pengambilan data, penulis menggunakan teknik observasi 

lapangan dan wawancara dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. 

Pada penelitian sebelumnya, sudah ada penulis yang meneliti tentang 

inkubator penetas telur seperti peneliti Abdul Kodir dan Mujammil Haq 

yang membahas inkubator penetas telur berbasis mikrokontroller arduino 

dengan dilengkapi sensor DHT 22. [9] Selain itu, peneliti Askan et.al yang 

membahas tentang inkubator penetas telur menggunakan sensor suhu dan 

kelembaban udara [6]. Pada penelitian ini penulis akan berfokus pada 

pengendalian kelembapan dan akan menggunakan pompa air otomatis 

dalam menjaga ketersediaan air. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang serta membuat alat 

inkubator telur ayam buras yang dilengkapi dengan pompa air otomatis 

dalam menjaga ketersediaan air didalam inkubator untuk mencegah 

terjadinya peningkatan suhu ekstrem dan turunnya kelembapan diluar 
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standar yang dapat membuat telur gagal menetas [10]. Diharapkan, alat ini 

dapat menjadi solusi untuk peternak dalam menghadapi turunnya angka 

produksi yang disebabkan dalam tingginya angka kegagalan penetasan 

telur. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

diidentifikasi adalah : 

1. Bagaimana kriteria inkubator penetas telur ayam buras yang dibutuhkan 

oleh peternak ?  

2. Bagaimana rancangan sistem otomasi untuk pengatur kelembapan ? 

3. Apakah dengan menerapkan sistem otomasi untuk pengatur 

kelembapan akan meningkatkan persentase keberhasilan penetasan 

telur diatas 90% ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi kriteria inkubator penetas telur ayam buras yang 

dibutuhkan oleh peternak.  

2. Merancang sistem otomasi untuk pengatur kelembapan pada inkubator. 

3. Melakukan pengujian apakah dengan menggunakan sistem tersebut 

dapat meningkatkan tingkat keberhasilan penetasan hingga di atas 90%. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Membantu peternak ayam melalui alat inkubator penetas telur ayam 

buras ini. 

2. Meningkatnya keberhasilan dalam penetasan telur ayam buras. 

3. Angka produksi ayam buras pada sektor peternakan meningkat 

4. Mengimplementasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan. 

1.5 Batasan Masalah 

1. Pengujian dilakukan pada skala kecil (15-25 telur). 

2. Pengujian fokus pada telur ayam buras, tidak mencakup jenis telur ayam 

lain.  

3. Pada penelitian ini, tidak menghitung kekuatan material. 
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4. Pada penelitian ini, tidak menghitung perpindahan panas. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Pada penulisan penelitian ini, terbagi menjadi lima bab antara lain :  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang landasan teori serta kajian literatur. Literatur 

yang digunakan berhubungan dengan perancangan terhadap rancang 

bangun alat inkubator penetas telur buras serta berasal dari skripsi, jurnal, 

maupun referensi lainnya. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, objek penelitian, alat dan 

bahan, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data 

penelitian, metode analisa data, diagram alir penelitian, diagram alir QFD, 

penjelasan diagram alir penelitian, serta penjelasan diagram alir QFD untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang FGD (Focus Group Discussion),  

identifikasi kebutuhan konsumen, spesifikasi teknis, matriks house of 

quality (HOQ), konsep design alternatif 1, design alternatif 2, design 

alternatif 3, concept screening, concept scoring, analisa perhitungan, 

pembuatan gambar teknik, proses fabrikasi, uji coba, persentase 

keberhasilan penetasan telur ayam buras oleh peternak, dan persentase 

keberhasilan penetasan telur ayam buras dalam melakukan perbandingan 

efektivitas penetasan.  

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian ini, dan saran 

agar penelitian ini dapat lebih baik kedepannya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa 

kesimpulan antara lain : 

1. Sistem inkubator dengan fitur otomasi kelembapan menggunakan 

pompa air mini DC dan sensor DHT22 terbukti efektif menjaga suhu 

dan kelembapan inkubator pada rentang optimal (suhu 37 °C-40 °C dan 

kelembapan 50 %-60 %). 

2. Sistem otomasi yang diterapkan pada inkubator berhasil bekerja dengan 

baik. Hal ini ditunjukkan dengan pompa yang berhasil menjaga 

ketersediaan air dengan menyuplai air tiap 3 hari selama 10 detik. 

Perlakuan tersebut sudah cukup untuk menjaga ketersediaan air 

didalam inkubator agar kelembapan didalam inkubator selalu terjaga 

pada batas aman (50-60%) 

3. Setelah dilakukan pengujian sistem yang dibuat, pengujian 

menunjukkan tingkat keberhasilan penetasan telur mencapai 100% 

pada semua batch uji coba, jauh lebih tinggi dibandingkan tingkat 

keberhasilan penetasan konvensional oleh peternak yang hanya 

berkisar 65%-75%.. Dengan menggunakan sistem tersebut, dapat 

meningkatkan tingkat keberhasilan penetasan telur hingga diatas 90%. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dari penelitian ini, 

penulis menyadari beberapa hal yang dapat di tingkatkan agar hasil 

penelitian ini lebih bermanfaat untuk peternak ayam buras. Berikut adalah 

saran untuk untuk penelitian selanjutnya : 
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1. Penelitian ini masih terbatas pada kapasitas kecil (15 – 25 telur), utnuk 

penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian dengan kapasitas yang 

lebih besar 

2. Disarankan melakukan pengembangan sistem otomatisasi lebih lanjut 

seperti alarm jika suhu/kelembapan melampaui batas optimal  

3. Disarankan melakukan analisis biaya produksi jika akan diproduksi 

massal 

4. Disarankan untuk menambahkan fitur IOT agar suhu, dan kelembapan 

dapat dipantau secara real time melalui perangkat digital 



 

 

70 

 

DAFTAR PUSTAKA 

[1] O. H. Ainushshoofi, „Artikel Ilmiah Analisis Permintaan Daging Ayam 

Buras Di Kota Mataram“, str. 1–14, 2018. 

[2] M. M. RASYID, „STRATEGI PEMASARAN AYAM BURAS DI DESA 

TUGONDENG KECAMATAN HERLANG KABUPATEN 

BULUKUMBA Skripsi“, sv. 5, izd. 1, str. 1–8, 2017, [Na internetu]. 

Dostupno na: 

https://ejournal.poltektegal.ac.id/index.php/siklus/article/view/298%0Ahttp

://repositorio.unan.edu.ni/2986/1/5624.pdf%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.j

ana.2015.10.005%0Ahttp://www.biomedcentral.com/1471-

2458/12/58%0Ahttp://ovidsp.ovid.com/ovidweb.cgi?T=JS&P 

[3] L. O. Nafiu, M. Rusdin, i A. S. Aku, „Daya Tetas Dan Lama Menetas Telur 

Ayam Tolaki Pada Mesin Tetas Dengan Sumber Panas Yang Berbeda“, J. 

Ilmu dan Teknol. Peternak. Trop., sv. 1, izd. 1, str. 32, 2015, doi: 

10.33772/jitro.v1i1.359. 

[4] A. Hendriawan, „Inkubator Telur Ayam Menggunakan Lampu DC Dengan 

Kontrol PID Chicken Egg Incubator Temperature Control Using DC Lights 

With PID Control“, Telekontran, sv. 4, izd. 2, str. 78–82, 2016. 

[5] B. Herlina i ostali, „ISSN 1978-3000 Pengaruh Lama Penyimpanan Telur 

Ayam Merawang ( Gallus Gallus ) terhadap Daya Tetas Effect of Length of 

Storage of Merawang ( Gallus Gallus ) Egg on Hatchability 

PENDAHULUAN Indonesia sangat kaya akan adalah potensi sumberdaya 

ternak teruta“, str. 48–57, 1978. 

[6] A. Askan, M. Ali, K. Kadaryono, i M. Muhlasin, „Optimasi Sistem Kontrol 

Mesin Penetas Telur Menggunakan Sensor Suhu dan Kelembaban Udara“, 

J. FORTECH, sv. 3, izd. 1, str. 1–6, 2022, doi: 10.56795/fortech.v3i1.101. 

[7] S. Laetitia i ostali, „Penerapan Metode Quality Function Deployment Untuk 

Pengembangan Desain Produk“, Ind. Inov. J. Tek. Ind., sv. 10, izd. 1, str. 1–



 

 

71 

 

9, 2020. 

[8] M. P. R. Silitonga i R. Khoirunnisa, „Evaluasi Kualitas Pendidikan di 

Jurusan Teknik Mesin pada Masa Pasca Pandemi COVID-19 dengan Metode 

Eduqual Terintegrasi IPA dan QFD“, Edukatif  J. Ilmu Pendidik., sv. 6, izd. 

1, str. 888–898, 2024, doi: 10.31004/edukatif.v6i1.6395. 

[9] A. K. Al Bahar i M. Haq, „Rancang Bangun Incubator Penetas Telur 

Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno Dilengkapi Sensor Dht 22“, J. 

Elektro, sv. 10, izd. 1, str. 43–52, 2022. 

[10] M. Prasha, R. Silitonga, i S. Si, ERGONOMI MANUFAKTUR.  

[11] D. Pertiwi, „PENGEMBANGAN RANCANG BANGUN ALAT 

INKUBATOR PENETAS TELUR UNGGAS“, 2022. 

[12] D. F. Aldisa, „SISTEM PENETAS TELUR MENGGUNAKAN 

INKUBATOR BERBASIS IoT HALAMAN SAMPUL LAPORAN 

AKHIR“, str. 4, 2022. 

[13] S. P. Agustanti, H. Hartini, N. Nurhayani, i D. D. Hartanto, „Aplikasi 

Mikrokontroler Arduino Uno Dalam Rancang Bangun Kunci Pintu 

Menggunakan E-Ktp“, Jusikom  J. Sist. Komput. Musirawas, sv. 7, izd. 1, 

str. 74–88, 2022, doi: 10.32767/jusikom.v7i1.1611. 

[14] F. B. Bulu, „Purwarupa Kendali Lampu Rumah Tangga Dengan Aplikasi 

Android Berbasis Nodemcu Devkit Esp8266“, str. 6–51, 2019. 

[15] A. M. Simamora i K. Siringo- ringo, „Rancang Bangun Switch Control 

Thermostat Pada Water Heater Kapasitas 10 Liter Dengan Daya 300 Watt“, 

J. Al Ulum LPPM Univ. Al Washliyah Medan, sv. 11, izd. 1, str. 21–28, 2023, 

doi: 10.47662/alulum.v11i1.434. 

[16] Novianda, B. Al Fajar, i L. Fitria, „Penerapan Budidaya Fodder Jagung 

Dengan Sistem Penyiraman Timer Digital Otomatis Sebagai Pakan Kambing 

Etawa Dan Domba Pada Kelompok Tani Di Desa Benua Raja Aceh 



 

 

72 

 

Tamiang“, J. Ilm. Pengabdi. Kpd. Masy., sv. 2, izd. 1, str. 310–317, 2020. 

[17] J. Arifin, I. E. Dewanti, i D. Kurnianto, „Prototipe Pendingin Perangkat 

Telekomunikasi Sumber Arus DC Menggunakan Smartphone“, Media 

Elektr., sv. 10, izd. 1, str. 13–29, 2017. 

[18] J. M. Nofrian Imanuel Piri, Agung Sutrisno, „Penerapan Metode Quality 

Function Deployment (QFD) Untuk Menangani Non Value Added Activity 

Pada Proses Perawatan Mesin“, Int. J. Res. Sci. Commer. Arts, Manag. 

Technol., sv. 6, izd. 60, str. 410–421, 2023, doi: 10.48175/ijarsct-13062. 

[19] Z. Zulkarnain, Y. Apriyanti, A. D. Aulia, W. Pratiwi, i S. Imam, „House of 

Quality sebagai Pengendalian Kualitas Produk pada Kemasan Karton Lipat“, 

J. PASTI (Penelitian dan Apl. Sist. dan Tek. Ind., sv. 17, izd. 1, str. 115, 2023, 

doi: 10.22441/pasti.2023.v17i1.011. 

[20] D. Rahmani, Risnawati, i M. Hamdani, „Uji T-Student Dua Sampel Saling 

Berpasangan/Dependend (Paired Sample t-Test)“, J. Penelit. Ilmu Pendidik. 

Indones., sv. 4, izd. 2, str. 568–576, 2025, [Na internetu]. Dostupno na: 

https://jpion.org/index.php/jpi568Situswebjurnal:https://jpion.org/index.ph

p/jpi 

[21] R. One, „Uji T-Test (Pengantar Statistik Lanjut)“, Dasar-dasar Stat. 

Penelit., str. 95–116, 2015, [Na internetu]. Dostupno na: 

http://ebook.repo.mercubuana-yogya.ac.id/Kuliah/materi_20151_doc/e-

learning uji beda rata-rata 1.pdf 

[22] T. Hidayat, „Rancang Bangun Alat Inkubator Penetas Telur Ayam 

Menggunakan Algoritma Finite State Machine Berbasis Arduino“, 2024, [Na 

internetu]. Dostupno na: https://repository.wicida.ac.id/5303/ 

[23] Y. Sari, S. Achmady, i L. Qadriah, „Sistem Monitoring Incubator Penetasan 

Telur Berbasis Nodemcu Dan Bot Telegram“, J. Literasi Inform., sv. 1, izd. 

1, str. 1–8, 2022, [Na internetu]. Dostupno na: 

http://journal.unigha.ac.id/index.php/JLI/article/view/851%0Ahttp://journal



 

 

73 

 

.unigha.ac.id/index.php/JLI/article/viewFile/851/797 

[24] R. TAWAKKAL, „Rancang Bangun Alat Penetas Telur Otomatis 

Menggunakan Metode Fuzzy Logic“, 2021. 

[25] I. Rofiqoh i Z. Zulhawati, „Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatis Dan 

Campuran“, Pustaka Pelajar, izd. 1, str. 10–27, 2020, [Na internetu]. 

Dostupno na: https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-

a7e576e1b6bf 

[26] M. S. Sari i M. Zefri, „Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan, dan 

Pengalaman Pegawai Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas) 

Terhadap Kualitas Pengelola Dana Kelurahan Di Lingkungan Kecamatan 

Langkapura“, J. Ekon., sv. 21, izd. 3, str. 311, 2019. 

[27] S. Novari, D. Herryanto, P. Studi Manajemen Informatika, i U. Mahakarya 

Asia, „Sistem Informasi Keuangan Desa Pada Desa Makartitama Kec. 

Peninjauan Menggunakan Embarcadero Xe2“, JSIM J. Sist. Inf. Mahakarya, 

sv. 02, izd. 2, str. 20–25, 2020. 

 

  



 

 

74 

 

LAMPIRAN 

Lampiran  1. Wawancara Dengan Peternak 1 

 

Lampiran  2. Wawancara Dengan Peternak 2 

 



 

 

75 
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Lampiran  4. Pembuatan inkubator penetas telur ayam buras 
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Lampiran  5. Uji coba Inkubator Penetas Telur Ayam Buras 
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Lampiran  6. Hasil Uji Coba Batch 1 
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Lampiran  7. Hasil Uji Coba Batch 2 
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